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Abstrak 

 
Pondok Pesantren Sabilurrosyad, yang terletak di Kota Malang, telah menerapkan konsep eco-pesantren 

dengan berfokus pada keberlanjutan lingkungan. Artikel ini membahas penerapan prinsip eco-pesantren di 
pesantren ini, khususnya dalam pengelolaan sisa buah-buahan sebagai bahan kompos. Pengabdian ini 
melibatkan survei awal untuk mengidentifikasi kondisi sisa buah, pertemuan dengan mitra untuk menjalin 
kerja sama, pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pelatihan, serta evaluasi dampak dari inisiatif yang 
dilakukan. Hasil survei menunjukkan bahwa pesantren telah menerapkan berbagai inisiatif lingkungan, 
seperti penggunaan maggot untuk pengolahan sampah organik, sistem gesekan untuk efisiensi energi, dan 
teknologi smart garden. Namun, terdapat kebutuhan mendesak untuk meningkatkan sosialisasi, kesadaran 
individu, serta sistem pemisahan sampah. Inisiatif baru yang diusulkan meliputi penerapan hidroponik, sistem 
pemisahan sampah yang lebih terperinci, dan pendirian bank sampah. Upaya ini bertujuan untuk 
memperbaiki pengelolaan limbah, meningkatkan kualitas lingkungan pesantren, dan menanamkan kesadaran 
lingkungan kepada santri, sehingga pesantren dapat menjadi contoh unggul dalam keberlanjutan lingkungan 
di sektor pendidikan pesantren. 

 
Kata Kunci - Eco-Pesantren, Pengelolaan Sisa Buah-buahan, Inisiatif Lingkungan 
 
 

Abstract 
 

Sumbergondo Tourism Village, located in Batu City, is one of the tourism villages with great potential to 
be developed into a leading destination. The main obstacles faced include the lack of human resource (HR) 
capabilities and limited understanding of local communities about tourism management. To overcome these 
challenges, community service activities (PKM) were carried out which aimed to improve HR capabilities and 
encourage business innovation. This program was designed through a series of methods including intensive 
training, ongoing mentoring, and socialization to the community. Through this approach, the community is invited 
to be more actively involved in managing the tourism village by developing new skills and implementing creative 
ideas. The results of the PKM activities showed a significant increase in the knowledge and skills of the local 
community. HR who previously had limitations in tourism management are now able to understand the basic 
principles of tourism management. In addition, various innovative ideas emerged for the development of local 
businesses, such as diversification of tourism products, creative marketing strategies, and strengthening 
partnerships with external parties. With this improvement, it is hoped that Sumbergondo Tourism Village will be 
able to develop into a competitive and sustainable. 
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1.  PENDAHULUAN 
 

esantren adalah institusi pendidikan Islam 
tradisional di Indonesia yang fokus pada 
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 

ajaran Islam sebagai pedoman hidup sehari-hari. Ini 
bukan hanya tentang keyakinan, tetapi juga 
mencakup gagasan, etika, dan cita-cita dalam seluruh 

aspek kehidupan manusia (Herdiansyah, H, et al, 
2019). Pondok Pesantren Sabilurrosyad didirikan 
oleh K. H Marzuki Mustamar. Pondok Pesantren 
Sabilurrosyad yang menjadi lokasi penelitian ini 
berlokasi di Desa Gasek, Kelurahan Karangbesuki, 
Kecamatan Sukun, Kota Malang. Seiring dengan 
perkembangan pesantren dan bertambahnya jumlah 
santri, kepemimpinan pesantren juga mengalami 
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perubahan dengan adanya peran dari Alm. K.H. 
Murtadlo Amin, K.H. Warsitho, dan K.H. Abdul 
Aziz Husein (Sanah, B. F, et al, 2021). Pondok 
Pesantren Sabilurrosyad, sebagai salah satu lembaga 
pendidikan pesantren, telah mengambil langkah-
langkah inovatif untuk mengintegrasikan prinsip-
prinsip keberlanjutan lingkungan dalam aktivitasnya. 
Artikel ini akan membahas penerapan konsep Eco 
Pesantren di Pondok Pesantren Sabilurrosyad serta 
dampak positif yang dihasilkannya bagi lingkungan 
dan masyarakat. Istilah eco-pesantren pertama kali 
diperkenalkan pada pertemuan “moeslem sevenyear 
action plan for climate change” di Istambul Turki 
pada awal Juni 2009 (Pudjiastuti, S. R, et al 2021).  

Dalam era globalisasi dan urbanisasi yang pesat, 
isu lingkungan menjadi salah satu perhatian utama di 
berbagai belahan dunia. Era globalisasi saat ini 
membawa kemajuan teknologi di berbagai bidang, 
termasuk ekonomi, sosial, pendidikan, dan kesehatan. 
Meskipun teknologi menawarkan banyak manfaat, ia 
juga memiliki dampak negatif terhadap lingkungan. 
Salah satu dampak negatifnya adalah kerusakan 
lingkungan yang disebabkan oleh masalah sampah 
(Suwangsih, E. et al, 2023). Indonesia, sebagai 
negara dengan kekayaan alam yang melimpah juga 
menghadapi tantangan besar dalam pengelolaan 
lingkungan, salah satunya yaitu permsalahan sampah. 
Berdasarkan observasi awal hingga saat ini, sampah 
masih menjadi masalah serius di berbagai kota besar 
di Indonesia. Masalah sampah ini juga dihadapi oleh 
kota-kota besar di seluruh dunia, termasuk di 
Indonesia. Beberapa kota besar di Indonesia yang 
sedang berusaha mengatasi permasalahan sampah 
antara lain Jakarta, Bandung, dan Surabaya, dengan 
sekitar 80% dari total sampah yang dihasilkan 
umumnya berupa sampah organic (Pranata, L, et al, 
2021). Indonesia merupakan salah satu negara 
berkembang penyumbang sampah terbesar di dunia. 
Berdasarkan sumber publikasi dari salah satu televisi 
nasional, menurut Jambeck tahun 2015 dari 
University of Georgia dikatakan, Indonesia adalah 
penyumbang sampah terbesar kedua dengan volume 
187,2 juta ton/tahun, dengan China pada posisi 
pertama dengan 262,9 juta ton/tahun dan berikutnya 
diikuti oleh Filipina, Vietnam, dan Sri Lanka 
(Septiani, U. et al, 2021). Melihat urgensi masalah 
ini, maka kesadaran akan pentingnya pelestarian 
lingkungan meningkat, berbagai lembaga pendidikan 
di Indonesia mulai menerapka konsep ramah 
lingkungan, salah satunya Pondok Pesantren. Salah 
satu inisiatif yang semakin popular adalah eco-
pesantren.  

Pesantren mempunyai peran penting dan 
strategis dalam upaya perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup (Bahri, S, 2018). Pondok Pesantren 
Sabilurrosyad memiliki potensi signifikan untuk 
dikembangkan menjadi eco pesantren dengan 

memanfaatkan hasil sisa buah-buahan sebagai bagian 
dari inisiatif keberlanjutan lingkungan. Dengan 
banyaknya produksi buah di lingkungan pesantren, 
sisa-sisa buah tersebut dapat diolah menjadi kompos 
atau pupuk organik yang bermanfaat untuk kebun 
dan taman pesantren. Pengelolaan sisa buah sebagai 
bahan kompos tidak hanya mengurangi limbah, tetapi 
juga meningkatkan kualitas tanah dan mendukung 
pertanian organik di area pesantren. Selain itu, 
inisiatif ini dapat menjadi alat pendidikan yang 
efektif bagi santri untuk memahami pentingnya daur 
ulang dan pengelolaan sampah organik, sambil 
memperkuat komitmen pesantren terhadap prinsip-
prinsip eco pesantren. Dengan integrasi yang baik 
dan pemanfaatan optimal dari sisa buah-buahan, 
Pondok Pesantren Sabilurrosyad berpotensi menjadi 
contoh terdepan dalam penerapan konsep 
keberlanjutan di lingkungan pendidikan pesantren.  

Eco-Pesantren adalah konsep pesantren yang 
menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan dan ramah 
lingkungan dalam semua aspek kehidupan pesantren. 
Konsep ini tidak hanya fokus pada pengelolaan 
sampah dan energi, tetapi juga meliputi pendidikan 
terkait lingkungan serta keberlanjutan kepada santri. 
Tujuan utama dari Eco-Pesantren adalah 
menciptakan lingkungan yang bersih, sehat dan 
berkelanjutan serta menanamkan kesadaran 
lingkungan kepada generasi muda. 
 

2. METODE  
 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 
Eco-Pesantren di Pondok Pesantren Sabilurrosyad 
dimulai dari bulan mei sampai bulan agustus, dengan 
tahapan meliputi analisis, perancangan, pelaksanaan 
dan pelatihan. Adapun alur dari pelaksanaan kegiatan 
Eco-Pesantren terdiri dari beberapa tahapan, antara 
lain: (1) Survey awal yaitu proses penelitian dimulai 
dengan tahap survey awal, di mana peneliti 
melakukan observasi langsung dan wawancara 
dengan pengurus pondok untuk mengumpulkan data 
primer mengenai jumlah, jenis, dan kondisi sisa 
buah-buahan yang ada. Data ini akan memberikan 
gambaran umum tentang masalah pengelolaan 
limbah yang dihadapi pondok serta potensi 
pemanfaatannya, (2) Pertemuan dengan mitra yaitu 
tahap pertemuan dengan mitra di Pondok 
Sabilurrosyad adalah bagian krusial dari penelitian 
ini, yang bertujuan untuk menjalin kerja sama yang 
efektif dalam pemanfaatan sisa buah-buahan. Dalam 
tahap ini, peneliti akan mengadakan diskusi 
mendalam dengan berbagai pihak di dalam pondok 
pesantren, termasuk pengurus, santri, dan pihak 
terkait lainnya, (3) Pelaksanaan kegiatan adalah 
Tahap berikutnya adalah pelaksanaan kegiatan 
sosialisasi ecopesantren. Pada tahap ini, kegiatan 
sosialisasi dilakukan melalui pelatihan untuk 



    
 
Jurnal Karinov              Vol.9 No.1 (2026) : Januari     

        ISSN: 1978-1520 

 first_page – end_page   

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan santri serta 
pengurus pondok mengenai manfaat dan teknik 
pemanfaatan sisa buah-buahan. Materi presentasi dan 
alat peraga akan digunakan untuk menyampaikan 
informasi secara efektif kepada peserta, dan (4) 
Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas dan 
dampak dari kegiatan yang telah dilaksanakan. 
Pengumpulan data pasca-kegiatan dilakukan melalui 
kuesioner, wawancara, dan observasi untuk 
mengukur hasil dari sosialisasi dan pemanfaatan sisa 
buah-buahan. Analisis data kualitatif dan kuantitatif 
akan digunakan untuk mengevaluasi pencapaian 
tujuan serta mengidentifikasi tantangan dan 
keberhasilan yang diperoleh selama proses. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pondok Pesantren Sabilurrosyad dikenal sebagai 
institusi pendidikan yang tidak hanya fokus pada 
pengajaran agama, tetapi juga berkomitmen terhadap 
prinsip eco-pesantren. Konsep eco-pesantren ini 
mengintegrasikan kesadaran lingkungan dalam 
kurikulum dan aktivitas sehari-hari santri. Dalam 
upaya mendukung prinsip tersebut, Pondok Pesantren 
Sabilurrosyad menerapkan beberapa inisiatif 
lingkungan yang signifikan, termasuk pengelolaan 
limbah, pelatihan pembuatan eco-enzim, dan instalasi 
vertikal garden. 

Pondok Pesantren Sabilurrosyad 
mengimplementasikan strategi pengelolaan limbah 
yang inovatif dengan memanfaatkan sisa buah-
buahan yang dihasilkan dari aktivitas sehari-hari di 
pesantren. Limbah sisa buah-buahan yang 
sebelumnya mungkin dibuang, kini diolah menjadi 
produk yang bermanfaat. Dengan pendekatan ini, 
pondok pesantren tidak hanya mengurangi jumlah 
limbah yang dihasilkan tetapi juga memberikan nilai 
tambah pada sisa-sisa buah tersebut. Salah satu 
inisiatif utama dalam prinsip eco-pesantren adalah 
pelatihan pembuatan eco-enzim dari sisa buah-
buahan. Eco-enzim adalah cairan fermentasi yang 
dihasilkan dari sisa buah-buahan, gula, dan air yang 
memiliki berbagai manfaat, termasuk sebagai 
pembersih alami dan bahan penyubur tanaman. 
Menurut Hasanah Y. (2020), Eco-enzym juga 
merupakan salah satu cara yang dapat digunakan 
sebagai disinfektan berbahan dasar samoah organik 
Di Pondok Pesantren Sabilurrosyad, santri diberikan 
pelatihan intensif mengenai cara membuat eco-
enzim, yang melibatkan proses fermentasi selama 
beberapa minggu. Pelatihan ini bertujuan untuk 
mengajarkan santri cara memanfaatkan limbah 
organik secara efektif dan berkelanjutan.  

Pondok Pesantren Sabilurrosyad juga 
melakukan instalasi vertikal garden. Sistem vertikal 
garden ini memungkinkan pesantren untuk menanam 
berbagai jenis tanaman di ruang yang terbatas. 

Instalasi ini tidak hanya meningkatkan ketersediaan 
pangan lokal tetapi juga memperbaiki kualitas udara 
dan memberikan lingkungan yang lebih hijau dan asri 
di sekitar pesantren. Dengan memanfaatkan ruang 
vertikal, pesantren dapat memaksimalkan area yang 
ada dan memberikan pengalaman langsung kepada 
santri mengenai pertanian berkelanjutan. 

Eco-enzym adalah ekstrak cairan yang 
dihasilkan dari fermentasi sisa sayuran dan kulit buah 
dengan substrat gula merah (Amran T. et al, 2023, 
Handayani T, 2024, Mardiana, D.A, et al, 2023). 
Inisiatif Pondok Pesantren Sabilurrosyad dalam 
menerapkan prinsip eco-pesantren menunjukkan 
komitmen yang tinggi terhadap keberlanjutan 
lingkungan. Pengelolaan limbah melalui pemanfaatan 
sisa buah-buahan tidak hanya mengurangi dampak 
negatif terhadap lingkungan tetapi juga menciptakan 
peluang untuk inovasi dalam pengelolaan sumber 
daya. 

 

 
Gambar 1. Hasil Pelatihan Eco-Enzym dari Sisa Buah-

Buahan di Pondok Pesantren Sabilurrosyad 
 

Dengan memproduksi eco-enzim, pesantren tidak 
hanya mengajarkan santri tentang manfaat 
pengolahan limbah tetapi juga mengedukasi mereka 
mengenai teknologi ramah lingkungan. Pelatihan 
pembuatan eco-enzim juga memainkan peran penting 
dalam meningkatkan kesadaran santri tentang 
pentingnya mengelola limbah organik secara efektif. 
Selain itu, keterampilan ini dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari mereka di luar pesantren, 
memperluas dampak positif dari praktek tersebut. 

Vertical garden diperkenalkan pertama kali di 
Prancis pada tahun 1994 oleh ahli botani Patrick 
Blanch, sebagai solusi atas berkurangnya lahan 
akibat pembangunan. Menurut Blanch, konsep 
vertical garden menawarkan berbagai keuntungan, 
terutama karena ruang tanamnya yang lebih efisien 
dibandingkan dengan metode konvensional yang 
membutuhkan lahan horizontal yang lebih luas 
(Miftahudin, Z, et al, 2021). Instalasi vertikal garden 
sebagai media ketahanan pangan. Ketahanan pangan 
adalah kondisi di mana individu atau rumah tangga 
memiliki akses fisik dan ekonomi untuk memperoleh 
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pangan yang diperlukan oleh seluruh anggota rumah 
tangga (Mada, S. T.M, et al, 2022). 

 

 
Gambar 2. Vertikal Garden di Ponpes Sabilurrosyad 

 

Vertical garden adalah langkah strategis yang 
mendukung kemandirian pangan dan kesehatan 
lingkungan di lingkungan pesantren. Menurut 
(Habib, A, et al, 2024). Pertumbuhan populasi yang 
pesat dan dorongan untuk menjalani gaya hidup sehat 
tidak sebanding dengan ketersediaan lahan pertanian. 
Kecenderungan konversi lahan pertanian 
mengakibatkan penurunan produksi komoditas 
pertanian yang semakin sulit diatasi. Dengan 
menyediakan sumber pangan lokal yang segar, 
vertikal garden berkontribusi pada keberlanjutan 
pangan sambil mendidik santri tentang pentingnya 
pertanian urban dan keberagaman dalam sumber 
pangan. Pondok Pesantren Sabilurrosyad 
menunjukkan bahwa integrasi prinsip eco-pesantren 
dalam kehidupan sehari-hari dapat menghasilkan 
manfaat yang signifikan baik bagi lingkungan 
maupun masyarakat pesantren itu sendiri. Inisiatif ini 
tidak hanya berkontribusi pada pelestarian 
lingkungan tetapi juga mendukung pembentukan 
karakter santri yang peduli terhadap keberlanjutan 
dan tanggung jawab sosial. 

Survei yang dilakukan di Pondok Pesantren 
Sabilurrosyad mengungkapkan bahwa pesantren ini 
telah menerapkan berbagai inisiatif lingkungan untuk 
mendukung prinsip eco-pesantren. Di antara upaya 
yang sudah diterapkan adalah penggunaan maggot 
untuk mengolah sampah organik, termasuk sisa buah-
buahan, menjadi kompos berkualitas tinggi. Kompos 
adalah hasil fermentasi dari bahan-bahan organik 
seperti pangkasan daun tanaman, sayuran, buah-
buahan, limbah organik, kotoran hewan ternak, dan 
bahan lainnya. Kompos berfungsi sebagai pupuk 
alami yang dapat mengembalikan zat hara tanah yang 
mungkin hilang selama panen atau akibat erosi 
(Ashlihah, A, et al, 2020). Selain itu, sistem gesekan 
juga telah diimplementasikan untuk menghemat 
energi dalam aktivitas sehari-hari. Pesantren ini juga 
memanfaatkan teknologi smart garden untuk 

membuat kompos dari limbah organik dan 
memaksimalkan pertumbuhan tanaman, serta 
melakukan penanaman tumbuhan secara merata di 
area pesantren guna meningkatkan kualitas udara dan 
estetika lingkungan. 

Survei juga menunjukkan beberapa kebutuhan 
dan tantangan yang harus diatasi untuk meningkatkan 
efektivitas program lingkungan. Santri 
mengungkapkan perlunya sosialisasi dan 
pendampingan yang lebih baik mengenai cara 
pengolahan sampah, termasuk sisa buah-buahan, agar 
mereka lebih memahami dan terampil dalam praktik 
tersebut. Peningkatan kesadaran individu terkait 
tanggung jawab menjaga lingkungan dan penerapan 
peraturan yang lebih ketat juga menjadi prioritas. 
Selain itu, pentingnya pemisahan sampah organik 
dan anorganik serta penerapan program daur ulang 
yang efektif perlu diperhatikan. Program lingkungan 
yang sederhana dan mudah diterapkan oleh seluruh 
santri juga diperlukan untuk meningkatkan partisipasi 
aktif. 

  Berdasarkan hasil survei dan diskusi dengan 
santri, beberapa inisiatif baru diusulkan untuk lebih 
meningkatkan program eco-pesantren di Pondok 
Pesantren Sabilurrosyad. Usulan tersebut termasuk 
penerapan sistem hidroponik untuk menanam 
tanaman tanpa tanah dengan memanfaatkan nutrisi 
dari sisa buah-buahan dan sampah organik lainnya. 
Pengembangan sistem pemisahan sampah yang lebih 
terperinci juga direkomendasikan agar setiap jenis 
sampah dapat diproses secara efektif. Peningkatan 
manajemen ruang serta kebersihan di area pesantren 
akan membantu mengurangi tumpukan sampah dan 
meningkatkan estetika lingkungan. Selain itu, 
penerapan teknologi baru dalam pengolahan sampah, 
seperti mesin pencacah dan teknologi composting 
yang lebih efisien, sangat dianjurkan. Pendirian bank 
sampah sebagai pusat pengumpulan dan pengelolaan 
sampah, pembentukan tim khusus untuk kegiatan 
lingkungan, dan pelatihan mengenai obat herbal 
berbasis tumbuhan yang ditanam di pesantren juga 
diusulkan untuk memanfaatkan hasil pertanian secara 
maksimal. 

Secara keseluruhan, Pondok Pesantren 
Sabilurrosyad menunjukkan kemajuan yang 
signifikan dalam menerapkan prinsip eco-pesantren. 
Inisiatif yang ada seperti penggunaan maggot dan 
smart garden sudah memberikan dampak positif 
dalam pengelolaan sampah dan pemanfaatan limbah. 
Namun, untuk mencapai potensi penuh sebagai eco-
pesantren, ada kebutuhan mendesak untuk 
memperbaiki dan memperluas program dan fasilitas 
terkait lingkungan. Peningkatan sosialisasi, kesadaran 
individu, serta sistem pemisahan sampah adalah 
langkah penting yang harus diambil untuk 
memastikan keberhasilan program lingkungan. 
Inisiatif baru yang diusulkan, seperti pembuatan 
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hidroponik dan bank sampah, menawarkan potensi 
besar untuk memperbaiki pengelolaan limbah dan 
meningkatkan kualitas lingkungan di pesantren. 
Dengan mengintegrasikan kurikulum lingkungan 
yang lebih komprehensif dan menyediakan fasilitas 
yang memadai, Pondok Pesantren Sabilurrosyad 
dapat lebih efektif dalam mendidik dan 
mempraktikkan kesadaran lingkungan kepada santri. 
Upaya ini tidak hanya akan berkontribusi pada 
pelestarian lingkungan tetapi juga menciptakan 
generasi yang lebih sadar dan bertanggung jawab 
terhadap keberlanjutan bumi. 
 

4. SIMPULAN 
 

Pondok Pesantren Sabilurrosyad telah 
menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam 
menerapkan prinsip eco-pesantren melalui berbagai 
inisiatif lingkungan. Penggunaan maggot untuk 
pengolahan sampah organik, sistem gesekan untuk 
efisiensi energi, teknologi smart garden, dan 
penanaman tumbuhan secara merata merupakan 
langkah-langkah positif yang telah diambil. 
Meskipun demikian, survei menunjukkan bahwa 
masih ada beberapa tantangan yang perlu diatasi 
untuk meningkatkan efektivitas program lingkungan. 
Kebutuhan mendesak untuk sosialisasi yang lebih 
baik mengenai pengolahan sampah, peningkatan 
kesadaran individu, serta pemisahan sampah yang 
lebih efektif menjadi prioritas utama. Inisiatif baru 
yang diusulkan, seperti penerapan sistem hidroponik, 
pemisahan jenis sampah yang lebih terperinci, serta 
pendirian bank sampah dan tim khusus kegiatan 
lingkungan, menawarkan potensi besar untuk 
mengoptimalkan pengelolaan limbah dan kualitas 
lingkungan di pesantren. Dengan mengintegrasikan 
kurikulum lingkungan yang lebih komprehensif dan 
memperbaiki fasilitas yang ada, Pondok Pesantren 
Sabilurrosyad dapat lebih efektif dalam mendidik 
santri mengenai kesadaran lingkungan dan 
berkontribusi pada pelestarian bumi. Upaya ini tidak 
hanya mendukung prinsip eco-pesantren tetapi juga 
menciptakan generasi yang lebih sadar dan 
bertanggung jawab terhadap keberlanjutan 
lingkungan. 
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